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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Gaya Hidup Sehat dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Masker Sensi. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kabupaten Kebumen yang pernah 
melakukan pembelian dan menggunakan masker Sensi. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data dengan menyebar kuisioner. Analisis yang digunakan adalah 

uji regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan 

uji normalitas), uji parsial, uji simultan dan uji koefisien determinasi. Hipotesis diuji menggunakan program SPSS 25.0 

for Windows.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui  bahwa kualitas produk, gaya hidup sehat dan harga secara simultan 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 56,9% . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, variabel gaya hidup sehat berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian sedangkan variabel harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Gaya Hidup Sehat, Harga, Keputusan Pembelian. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Product Quality, Healthy Lifestyle and Price on the Purchase Decision of Sensi 

Masks. The population in this study were people in Kebumen Regency who had purchased and used Sensi masks. This 

study uses purposive sampling method with a sample of 100 respondents. Data collection techniques by distributing 

questionnaires. The analysis used is multiple linear regression test, validity test, reliability test, classical assumption test 
(multicollinearity test, heteroscedasticity test and normality test), partial test, simultaneous test and coefficient of 

determination test. The hypothesis was tested using the SPSS 25.0 for Windows program. Based on the results of the 

study, it is known that product quality, healthy lifestyle and price simultaneously have a positive effect on purchasing 

decisions by 56.9%. The results of this study indicate that the product quality variable has a positive effect on purchasing 

decisions, the healthy lifestyle variable has a positive effect on purchasing decisions, while the price variable has no 

effect on purchasing decisions. 

Keywords: Product Quality, Healthy Lifestyle, Price, Purchase Decision. 

 

PENDAHULUAN  

Tahun 2020 merupakan awal mula terjadinya 

pandemi Covid-19 di seluruh dunia termasuk Indonesia. 
Virus novel SARS-CoV-2 merupakan jenis virus yang 

diyakini pertama kali teridentifikasi di Kota Wuhan, China 

sekitar akhir tahun 2019. Selama ini awal mula kasus 

Covid-19 selalu dikaitkan dengan pasar hewan di Kota 

Wuhan yang diduga berpindah dari hewan ke manusia. 

Cara penularan virus ini berpindah dari satu orang ke 

orang yang lainnya melalui mulut atau hidung. 

Ditetapkannya Covid-19 sebagai suatu pandemi, maka 

seluruh kegiatan masyarakat menjadi sangat dibatasi mulai 

dari pekerjaan, sekolah hingga ibadah. Pandemi adalah 

wabah penyakit yang terjadi secara luas di seluruh dunia. 

Dengan kata lain, penyakit ini sudah menjadi masalah 
bersama bagi seluruh warga dunia. Contoh penyakit yang 

tergolong pandemi adalah HIV/AIDS  dan Covid-19 

(alodokter.com). Virus Covid-19 menimbulkan 

kekhawatiran di seluruh dunia. Kekhawatiran ini muncul 

bukan hanya karena penyebaran virus saja, tetapi juga 

karena kepedulian terhadap pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat. Adanya pandemi ini mengharuskan seluruh 

masyarakat untuk tetap berada dirumah dan selalu 

menerapkan protokol kesehatan seperti mencuci tangan, 

menjaga jarak dan memakai masker ketika berada diluar 

rumah atau ketika bepergian. 

Masker merupakan salah satu alat untuk 

melindungi diri dari bahaya virus Covid-19. Penggunaan 

masker dapat melindungi hidung dan mulut agar tidak 

bersentuhan dengan tetesan yang bisa membawa kuman 

dan virus. Pada awal terjadinya pandemi, masker sekali 
pakai cukup mudah dicari karena jumlahnya masih banyak 

dan mudah ditemukan di apotek atau minimarket. Namun, 

semakin lama keberadaan masker sekali pakai semakin 

sedikit karena adanya panicbuying pada masyarakat dan 

juga penimbunan masker oleh oknum penjual sehingga 

masker sekali pakai sulit ditemukan dan jika ada harganya 

pun menjadi sangat mahal. Mengingat jumlah orang yang 

terpapar virus Covid-19 semakin meningkat serta 

keberadaan masker sekali pakai yang semakin sedikit 

maka pemerintah menyarankan kepada masyarakat untuk 

menggunakan masker jenis kain. Namun, pada 
pertengahan tahun 2021 penggunaan masker kain dinilai 

kurang melindungi seseorang dari paparan virus Covid-19. 

Meski demikian penggunaannya masih diperbolehkan jika 

dilapisi dengan masker sekali pakai agar bisa lebih 
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terlindungi. Sehingga kini masyarakat menggunakan 

masker sekali pakai yang dinilai paling efektif mencegah 

paparan virus Covid-19 dan masker sekali pakai sudah 

banyak tersedia dan harganya terjangkau.  
Salah satu merek masker yang digemari 

masyarakat Indonesia yaitu masker merek Sensi. Berikut 

ini adalah tabel TOP Brand Indonesia kategori masker 

mulut tahun 2021: 

 

Tabel 1. Data Top Brand Indonesia Kategori Masker 

Mulut Tahun 2021 

Brand TBI 2021 Ket. 

Sensi Mask 46.9% TOP 

Indomaret 17.1% TOP 

Nexcare 13.4% TOP 

Sella 12.0% 
 

PrimaSk 8.0% 
 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 
 

Berdasarkan data dari TOP Brand Indonesia pada 

tahun 2021 masker Sensi menempati posisi pertama 

dengan TBI sebesar 46.9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

masker merek Sensi menjadi pilihan utama bagi 
masyarakat dalam memilih masker. Masker Sensi 

memiliki beberapa tipe seperti 3 ply earloop, 3 ply 

headloop, duckbill dan sebagainya. Masker Sensi 

memiliki desain tiga lapis, melindungi terhadap 

kelembaban dari luar dan melindungi terhadap 95% debu, 

serbuk sari, bakteri, virus, dan partikel udara lainnya. 

Disisi lain desain yang pas dengan bentuk membantu 

menutupi wajah dengan lebih aman dan nyaman. Selain 

itu, desain topeng memungkinkan lebih banyak kebebasan 

dan kenyamanan bernafas. Pengait telinga yang lembut 

dan bebas lateks untuk kenyamanan ekstra selama periode 
pemakaian (sensi.co.id). Tetapi penggunaan masker Sensi 

hanya dapat bertahan maksimal empat hingga lima jam 

saja karena jenis masker ini adalah masker sekali pakai 

serta penerimaan dan toleransi seseorang akan sebuah 

masker mulai berkurang. Maksudnya, seseorang 

cenderung akan menyentuh masker, mungkin untuk 

membetulkan posisinya atau merasa kurang nyaman. Hal 

ini tentu meningkatkan risiko kontaminasi virus.  

Selain itu, saat pengguna masker banyak bicara, 

berbicara dengan suara keras, atau bernyanyi, masker akan 

mudah basah. Kekuatan masker untuk menahan partikel 

serta untuk ditembus oleh partikel pun akan berkurang. 
Inilah juga menjadi alasan mengapa masker tidak lagi 

“breathable” dan seseorang mungkin merasa kesulitan 

bernapas saat menggunakan masker (Amari, 2001). Hal ini 

menyebabkan kebutuhan akan masker Sensi meningkat 

karena banyaknya masyarakat yang membutuhkan masker 

tersebut. Sehingga masyakarat membuatan keputusan 

pembelian terhadap masker Sensi. Masyarakat melakukan 

keputusan pembelian masker Sensi karena masker Sensi 

memiliki kualitas yang cukup baik yaitu memiliki 3 

lapisan masker yang distandarkan oleh WHO/IDI yang 

baik untuk melindungi hidung dan mulut, selain itu masker 
Sensi juga mudah didapatkan di toko offline maupun 

online. 

Dalam menentukan variabel untuk penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis, maka penulis melakukan 

observasi terlebih dahulu yang dilakukan kepada 30 

responden pengguna masker Sensi di Kabupaten 
Kebumen. Berikut hasil observasi yang di lakukan oleh 

penulis: 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Masker Sensi Di Kabupaten Kebumen 

No Faktor yang 

Mempengaruhi 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

1. Quality Product 15 50% 

2. Healthy Lifestyle 8 26,7% 

3. Price 5 16,7% 

4. Brand Image 2 6,7% 

5. Word Of Mouth 0 0% 

 Total 30 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti kepada pengguna masker Sensi di Kabupaten 

Kebumen, keputusan pembelian masker Sensi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu Quality Product, Healthy 

Lifestyle, Price, Brand Image  dan Word Of Mouth. Hasil 

dari observasi awal yaitu Quality Product, Healthy 

Lifestyle dan Price mendapatkan 3 hasil teratas yaitu 

Quality Product (Kualitas Produk) mendapatkan 15 

responden atau 50%, Healthy Lifestyle (Gaya Hidup 

Sehat) mendapatkan 8 responden atau 26,7% dan Price 

(Harga) mendapatkan 5 responden atau 16,7%. 
Kesehatan bagi sebagian orang merupakan suatu 

hal terpenting yang tidak dapat dipisahkan dalam pola 

kehidupan manusia. Sejak masuknya virus Covid-19 di 

Indonesia, kini pengunaan masker menjadi hal yang wajib 

bagi masyarakat guna mengantisipasi penularan virus 

covid-19. Banyak dari masyarakat yang memilih 

melakukan keputusan pembelian terhadap masker Sensi 

karena masker Sensi dianggap memiliki kualitas yang baik 

untuk melindungi diri dari paparan virus, selain itu masker 

Sensi juga merupakan produk yang cukup terkenal di 

kalangan masyarakat sebelum adanya pandemi Covid-19. 

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses 
pengambilan keputusan dimana konsumen benar–benar 

membeli (Kotler dan Keller, 2012:190). Terdapat banyak 

faktor yang memengaruhi keputusan seseorang untuk 

melakukan suatu keputusan pembelian seperti kualitas 

produk, gaya hidup dan harga. 

Adanya pandemi covid-19 maka kebutuhan dan 

penawaran terhadap suatu barang akan meningkat guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. Persediaan masker 

merupakan hal penting untuk menjaga kesehatan diri, 

namun kepekaan konsumen untuk membeli masker 

sangatlah berbeda-beda. Oleh karena itu, aspek untuk 
memilih kualitas produk masker merupakan hal penting 

bagi konsumen. Banyaknya produsen masker yang muncul 

dan berkembang, menuntut Sensi untuk dapat memberikan 

kualitas produk yang lebih baik. Kualitas masker Sensi 

sudah masuk dalam masker standar yang sudah dijelaskan 
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oleh WHO/IDI bahwa masker Sensi  ini memiliki 3 lapisan 

masker.  

Kotler dan Armstrong (2012) menyatakan bahwa 

kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam 
memperagakan fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut produk 

lainnya. Karena itu kualitas produk ini menjadi faktor 

utama bagi masyarakat untuk mengambil keputusan 

pembelian. Bahwa adanya kualitas produk dalam 

keputusan pembelian, hal ini untuk mengetahui bagaimana 

kualitas produk bagus atau tidak layaknya masker ini 

digunakan setiap harinya.  

Penggunaan masker kini merupakan kebiasaan 

baru dan menjadi suatu gaya hidup sehat (healthy lifestyle) 
bagi masyarakat sebagai bagian menuju tatanan kehidupan 

baru yang berdampingan dengan Covid-19. Masker  tidak 

hanya dapat melindungi kita dari virus, tetapi juga 

menambah kesan elegan saat digunakan. Terlepas dari pria 

dan wanita, penampilan adalah yang paling penting, 

terutama wanita yang akan menghabiskan banyak uang 

hanya untuk gaya hidupnya. Di masa pandemi Covid-19, 

masker bisa menunjang gaya mereka. Karena cocok untuk 

semua jenis wajah dan menjadikannya trend saat ini. 

Menurut Sutisna (2010) lifestyle (gaya hidup) dapat 

diidentifikasikan bagaimana pola kehidupan seseorang 

dalam menghabiskan waktunya (aktivitas), minat 
(ketertarikan) dan perilakunya pada kegiatan sehari-hari 

(pendapat). Menurut Mister (2008) gaya hidup sehat 

adalah cara menyelenggarakan proses kehidupan sehingga 

memberikan kondisi positif bagi diri sendiri dan 

lingkungan. Persepsi gaya hidup antara satu individu 

dengan individu yang lain berbeda dalam membentuk citra 

dari lingkungan sekitarnya. 

Dalam arti yang sempit harga (price) menurut 

Kotler dan Armstrong (2004:430) adalah sejumlah uang 

yang dibayarkan atas suatu produk atau jasa. Dalam arti 

yang lebih luas, harga adalah jumlah semua nilai yang 
konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan mafaat 

(dari) memiliki atau menggunakan barang atau jasa. 

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sangatlah 

penting karena dengan tingkat harga yang ditetapkan oleh 

perusahaan dapat menjadi tolak ukur akan permintaan 

suatu produk. 

Penetapan harga yang salah dalam suatu produk 

dapat mengakibatkan jumlah penjualan pada suatu produk 

tidak dapat maksimal yang mengakibatkan penjualan 

menurun dan pangsa pasarnya berkurang 

 

Tabel 3. Perbandingan Harga Masker Kemasan Plastik 

No. Brand Harga 

1. Sensi Rp. 13.350/6’S 

2. Indomaret Rp. 9.900/5’S 

3. Nexcare Rp. 9.000/3’S 

Sumber: dailysuka.com  

Dapat dilihat dari tabel 3 untuk harga masker merek 

Sensi memiliki harga jual Rp. 13.350/6’S, masker merek 

Indomaret memiliki harga jual Rp. 9.900/5’S dan harga 

masker merek Nexcare memiliki harga jual sebesar Rp. 

9.000/3’S. Dapat disimpulkan bahwa untuk harga jual 

masker merek Sensi memiliki harga jual yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan produk masker lainnya. Hal ini 

disebabkan kelangkaan masker Sensi di pasaran karena 

meningkatnya permintaan terhadap masker Sensi yang 
digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 

saat beraktivitas. Kenaikan harga masker Sensi juga 

disebabkan oleh adanya penimbunan masker yang 

dilakukan pihak tertentu untuk dijual kembali dengan 

harga yang lebih tinggi pada saat awal terjadinya pandemi 

Covid-19. Sehingga dari kenaikan harga yang dirasa tidak 

wajar tersebut masyarakat merasa bahwa harga yang 

ditawarkan untuk masker Sensi relatif mahal dan tidak lagi 

sesuai dengan manfaat atau kegunaan masker Sensi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan 
keputusan pembelian pada masker Sensi dengan judul 

skripsi “Pengaruh Kualitas Produk, Gaya Hidup Sehat 

dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Masker 

Sensi (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Kabupaten 

Kebumen).  
 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan 

sebelumnya,  maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini yaitu Apakah Pengaruh Kualitas Produk, 

Gaya Hidup Sehat dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Masker Sensi (Studi Kasus Pada Masyarakat Di 

Kabupaten Kebumen). Dari rumusan masalah diatas dapat 

diajukan pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada masker sensi di 

Kabupaten Kebumen? 

2. Apakah gaya hidup sehat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada masker sensi di 

Kabupaten Kebumen? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada masker sensi di Kabupaten 

Kebumen? 

4. Apakah kualitas produk, gaya hidup sehat dan harga 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) 

terhadap keputusan pembelian masker Sensi di 

Kabupaten Kebumen?  

 
Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian masker Sensi 

pada masyarakat di Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya 

hidup sehat terhadap keputusan pembelian masker 

Sensi pada masyarakat di Kabupaten Kebumen. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian masker Sensi pada 
masyarakat di Kabupaten Kebumen. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas 

produk, gaya hidup sehat dan harga secara simultan 

(bersama-sama) terhadap keputusan pembelian 

masker Sensi pada masyarakat di Kabupaten 

Kebumen. 
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KAJIAN PUSTAKA 

KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen 
tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu produk 

dengan menilai dari sumber-sumber yang ada dengan 

menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi 

alternatif sehingga pengambilan keputusan untuk membeli 

yang disertai dengan perilaku setelah melakukan 

pembelian (Swastha dan Irawan, 2008:105). Indikator 

keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2009) 

yaitu: (1) Kemantapan pada sebuah produk, (2) Kebiasaan 

dalam membeli produk, (3) Memberikan rekomendasi 

kepada orang lain, (4) Melakukan pembelian ulang. 

 

KUALITAS PRODUK 

Menurut Kotler (2007:18) kualitas produk adalah ciri dan 

karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Produk yang berkualitas adalah 

produk yang memiliki manfaat bagi konsumennya. 

Menurut Tjiptono (2016:134) kualitas produk memiliki  

indikator sebagai berikut: (1) Kinerja (performance), (2) 

Kesesuaian dengan spesifikasi (confermance to 

specifications), (3) Daya tahan (durability), (4) Estetika 

(esthetics). 

 

GAYA HIDUP SEHAT 

Pola hidup sehat yaitu segala upaya untuk menerapkan 

kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat 

dan menghindari kebiasaan buruk yang dapat menggangu 

kesehatan (Soenarjo R.J, 2002: 17). Indikator gaya hidup 

sehat menurut Mowen dan Minor (2002) yaitu: (1) 

Aktivites (kegiatan), (2) Interest (minat), (3) Opinion 

(opini). 
 

HARGA  

Dalam arti yang sempit harga (price) menurut Kotler dan 
Armstrong (2004:430) adalah sejumlah uang yang 

dibayarkan atas suatu produk atau jasa. Dalam arti yang 

lebih luas, harga adalah jumlah semua nilai yang 

konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan mafaat 

(dari) memiliki atau menggunakan barang atau jasa. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:278) ada 

4 indikator yang mencirikan harga, yaitu: (1) 

Keterjangkauan harga, (2) Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk, (3) Daya saing harga, (4) 

Kesesuaian harga dengan manfaat. 

 

 

 

 

 

 

METODE 

 

 

 

 

               

 

       

 

               

 

Gambar 1. Model Empiris 

 

Berdasarkan model empiris diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian masker Sensi di Kabupaten Kebumen. 

H2:  Gaya hidup sehat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian masker Sensi di Kabupaten Kebumen. 
H3: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelia 

masker Sensi di Kabupaten Kebumen. 

H4: Kualitas produk, gaya hidup sehat dan harga secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian masker Sensi di Kabupaten 

Kebumen. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat 

yang sudah melakukan keputusan pembelian pada masker 

Sensi di Kabupaten Kebumen. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

alat SPSS 25 for windows dengan menggunakan uji 

validitas dan realibilitas untuk mengukur tingkat kevalidan 

instrumen dan untuk mengukur tingkat kehandalan 

kuesioner. Uji Asumsi Klasik menggunakan 

Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan Uji Normalitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 

dengan menggunakan Uji Parsial (Uji t) Uji Simultan (Uji 

f) dan Uji Koefisien Determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang dengan 

persentase 22% berjenis kelamin laki-laki dan 78% berjenis 

kelamin perempuan. Responden berdasarkan jenis usia 

yaitu 17-25 tahun sebanyak 65%, 26-34 tahun sebanyak 21 

%, 35-44 tahun sebanyak 9% dan > 45 tahun sebanyak 5%. 

Responden berdasarkan pekerjaan yaitu pelajar/mahasiswa 

sebanyak 46%, pegawai swasta sebanyak 25%, pegawai 

negeri sebanyak 18%, wiraswasta sebanyak 7% dan 

Kualitas 

Produk (X1) 

Gaya Hidup 

Sehat (X2) 
Keputusan 

Pembelian (Y1) 

Harga (X3) 

H4 

H3 

H2 

H1 
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lainnya sebanyak 4%. Responden berdasarkan pendapatan 

yaitu <Rp. 1.000.000 sebanyak 60%, Rp.1.100.000-

Rp.2.500.000 sebanyak 21%, Rp.2.600.000-Rp.3.500.000 

sebanyak 7% dan >Rp.3.600.000 sebanyak 12%. 

 

Uji Validitas 

Ghozali (2013) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakn valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Tingkat validitas diperoleh dengan 

membandingkan α < 0,5, maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

No Item 

pernyataan 
𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. Ket 

1. Butir 1 0,665 0,1966 0,000 Valid 

2. Butir 2 0,728 0,1966 0,000 Valid 

3. Butir 3 0,789 0,1966 0,000 Valid 

4. Butir 4 0,686 0,1966 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Gaya Hidup Sehat 

No Item 

Pernyataan 
𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. Ket 

1. Butir 1 0,752 0,1966 0,000 Valid 

2. Butir 2 0,807 0,1966 0,000 Valid 

3. Butir 3 0,680 0,1966 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Harga 

No  Item 

Pernyataan 
𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. Ket  

1. Butir 1 0,744 0,1966 0,000 Valid 
2. Butir 2 0,748 0,1966 0,000 Valid 

3. Butir 3 0,545 0,1966 0,000 Valid 

4. Butir 4 0,737 0,1966 0,000 Valid  

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

No  Item 

Pernyataan 

𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig. Ket  

1. Butir 1 0,677 0,1966 0,000 Valid 

2. Butir 2 0,849 0,1966 0,000 Valid 

3. Butir 3 0,780 0,1966 0,000 Valid 

4. Butir 4 0,764 0,1966 0,000 Valid  

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 25 for 

windows menunjukkan bahwa  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sehingga 

variabel kualitas produk, gaya hidup sehat, harga dan 

keputusan pembelian dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 25 for 

Windows menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60 maka variabel kualitas produk, gaya hidup 

sehat, harga dan keputusan pembelian.  

 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Min. 
Ket. 

1. Kualitas 

Produk 

0,683 0,60 Reliabel  

2. Gaya 

Hidup 

Sehat 

0,602 0,60 Reliabel 

3. Harga 0,638 0,60 Reliabel 

4. Keputusan 

Pembelian 

0,758 0,60 Reliabel  

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) pada penelitian. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kualitas Produk  0,532 1,880 

Gaya Hidup Sehat 0,478 2,091 

Harga  0,705 1,419 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 9 dijelaskan bahwa collinierity statistic 

mempunyai angka VIF tidak lebih besar dari 10,0 dan 

tolerance lebih dari 0,10. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa model regresi ini tidak terdapat multikolinieritas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

 
Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar menunjukan bahwa tidak ada pola 

tertentu, seperti titik-titik (poin) yang membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas maka 
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dari itu dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

 

Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi variabel terikat dan variabel bebas memiliki 

distribusi normal atau tidak. 

 

 
Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar terlihat bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengkuti garis diagonal, maka 

model regresi pada penelitian ini memenuhi uji asumsi 

normalitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisa ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dan hubungan antar variabel independen 

terhadap variabel dependen, jika variabel independennya 

lebih dari satu buah. 

 

Tabel 10. Regresi Berganda Hasil Perhitungan SPSS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -0,275 1,093  -0,252 0,802 

X1.TOTAL 0,331 0,097 0,309 3,410 0,001 

X2.TOTAL 0,635 0,137 0,443 4,643 0,000 

X3.TOTAL 0,140 0,091 0,121 1,544 0,126 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 10, maka dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y= - 0,275 + 0,331X1 + 0,635X2 + 0,140X3 + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (a) = - 0,275 

Persamaan di atas menunjukan nilai konstanta atau 

nilai tetap keputusan pembelian yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel kualitas produk, gaya 

hidup sehat dan harga. Konstanta bernilai -0,275 

memiliki makna bahwa tanpa adanya perubahan pada 

variabel kualitas produk, gaya hidup sehat dan harga, 

maka keputusan pembelian tetap - 0,275. 

2. Variabel Independen 

a. b1 = 0,331 

Koefisien regresi artinya variabel kualitas 

produk (X1) berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y). Jika variabel kualitas 

produk (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka keputusan pembelian akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,331. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara kualitas produk dengan 

keputusan pembelian, semakin baik kualitas 

produk maka semakin meningkat keputusan 
pembelian. 

b. b2 = 0,635  

Koefisien regresi artinya variabel gaya hidup 

sehat (X2) berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y). Jika variabel gaya 

hidup sehat (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka keputusan pembelian akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,635. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara gaya hidup sehat 

dengan keputusan pembelian, semakin baik 
gaya hidup sehat maka semakin meningkat 

keputusan pembelian. 

c. b3 = 0,140 

Koefisien regresi artinya variabel harga (X3) 

berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian (Y). Jika variabel harga (X3) 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka 

keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,140. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara 

harga dengan keputusan pembelian, semakin 
baik harga maka semakin meningkat keputusan 

pembelian. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui secara parsial pengaruh variabel independen 

dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Kriteria 

pengujian uji t dalam penelitian ini adalah jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan signifikan > dari 0,05, maka tidak dapat 

pengaruh signifikan atau hipotesis (Ha) ditolak. jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

< dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan signifikan > dari 0,05, maka terdapat 

pengaruh yang signifikan atau hipotesis (Ha) diterima. 
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Berikut hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -0,275 1,093  -0,252 0,802 

X1.TOTAL 0,331 0,097 0,309 3,410 0,001 

X2.TOTAL 0,635 0,137 0,443 4,643 0,000 

X3.TOTAL 0,140 0,091 0,121 1,544 0,126 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diatas maka dapat 

dijelaskan bahwa: 

a. Kualitas Produk 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat bahwa hasil thitung 

variabel kualitas produk 3,410 > ttabel sebesar 

1,98472, dengan tingkat signifikasi 0,001 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas  Produk 

(X1) berpengaruh positif  terhadap Keputusan 

Pembelian (Y). 

b. Gaya Hidup Sehat 

Berdasarkan tabel IV-13 dapat dilihat bahwa hasil 

thitung variabel Gaya Hidup Sehat 4,643 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,98472, dengan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya 

Hidup Sehat (X1) berpengaruh positif  terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). 

c. Harga  

Berdasarkan tabel IV-13 dapat dilihat bahwa hasil 

thitung variabel Harga 1,544 < ttabel sebesar 1,98472, 

dengan tingkat signifikasi 0,126 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Harga (X1) tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang nyata antara variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y) secara bersama sama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 12 diatas, diperoleh Ftabel sebesar 3,09 

dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 

44,510 > Ftabel sebesar 3,09 , maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk, gaya hidup sehat dan harga secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian.  

 

Koefisien Deteminasi (𝐑𝟐) 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Sedangkan jika nilai R2 semakin mendekati 

1 artinya semakin besar variasi dari variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.  

 

Tabel 13. Hasil Output Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data primer diolah tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa Adjusted R 

Square sebesar 0,569 atau dapat diartikan 56,9%. Hal ini 
memiliki makna bahwa keputusan pembelian dapat 

dipengaruhi oleh kualitas produk, gaya hidup sehat dan 

harga sebesar 56,9%. Sedangkan sisanya sebesar 43,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 
Regression 183,043 3 61,014 

44,51
0 

,000
b 

Residual 131,597 96 1,371   

Total 314,640 99    

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, 

X2.TOTAL 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0,763a 0,582 0,569 1,17081 

a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, 

X2.TOTAL 

b. Dependent Variable: Y.TOTAL 
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PENUTUP 

Simpulan 

1. Variabel kualitas produk berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian masker Sensi. Artinya semakin 

tinggi kualitas produk maka akan semakin tinggi 

tingkat keputusan pembelian. 

2. Variabel gaya hidup sehat berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian masker Sensi. Artinya 

semakin tinggi gaya hidup sehat maka akan semakin 

tinggi tingkat keputusan pembelian. 

3. Variabel harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian masker Sensi. Artinya bahwa harga tidak 

dijadikan dasar untuk melakukan keputusan 

pembelian masker Sensi pada masyarakat di 
Kabupaten Kebumen. 

4. Variabel kualitas produk, gaya hidup sehta dan harga 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian masker Sensi  

pada masyarakat di Kabupaten Kebumen.  

Saran 
Implikasi Praktis 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian masker 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik kualitas 

produk yang ditawarkan, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat keputusan pembelian masker Sensi. 

Maka dari itu perusahaan masker Sensi dapat terus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk 

dari masker Sensi. Salah satu cara meningkatkan 

kualitas produk dari masker Sensi yaitu dengan 

menambah lapisan pada masker agar penggunanya 

lebih terlindungi dari kontaminasi virus. 
2. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup sehat 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian masker 

Sensi di Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa semakin baik gaya hidup sehat 

seseorang maka akan semakin tinggi pula keputusan 

pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Pada 

variabel gaya hidup sehat terdapat indikator activities 

(kegiatan), yang mana perusahaan masker Sensi harus 

mempertahankan gaya hidup sehat yang dilakukan 

konsumen dengan selalu menggunakan masker Sensi 

pada saat beraktivitas diluar rumah. Selain itu terdapat 

indikator opinion (opini), maka perusahaan dapat 
terus mempertahankan opini dari konsumen yang 

menganggap bahwa masker Sensi membuat 

konsumennya merasa lebih aman dari bahaya virus 

dan bakteri. Salah satu caranya yaitu dengan adanya 

iklan pada TV ataupun kampanye kepada masyarakat 

agar tetap peduli terhadap protokol kesehatan dan 

tidak mengabaikan peringatan yang diberikan 

pemerintah agar gaya hidup sehat selalu dijalankan 

dengan baik. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian masker 
Sensi di Kabupaten Kebumen. Harga memainkan 

peran strategik dalam pemasaran. Bila harga terlalu 

mahal maka produk bersangkutan tidak akan 

terjangkau oleh pasar sasaran. Sebaliknya jika harga 

terlampau murah perusahaan sulit mendapatkan laba 

atau sebagian konsumen mempersepsikan kualitasnya 

buruk. Perusahaan dapat menurunkan harga jual 

masker Sensi agar sesuai dengan manfaat dari masker 

Sensi  agar nantinya tingkat keputusan pembelian 
masker Sensi di Kabupaten Kebumen akan 

meningkat. 

 

Implikasi Teoritis 

1. Peneliti hanya mengukur pengaruh variabel kualitas 

produk, gaya hidup sehat dan harga terhadap 

keputusan pembelian, dan didapat bahwa 43,1% 

ternyata bisa dipengaruhi oleh variabel lain, maka 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambah 

variabel lain . 
2. Populasi dalam penelitian ini terbatas hanya 

konsumen masker Sensi di Kabupaten Kebumen. 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

populasi konsumen masker Sensi secara umum atau 

keseluruhan. 
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